PERAN MUSIK DALAM MENJALIN KOMUNIKASI DALAM MEMPERERAT HUBUNGAN SOSIAL	Comment by Benazir Bona P.: Judul tidak jelas. Tidak jelas tujuan penelitiannya apa. Tidak jelas metode apa yang digunakan.	Comment by Benazir Bona P.: Saran saya ganti judul, tapi konsultasikan judul baru dengan saya atau bu nindi, agar judul baru anda terarah dan bisa benar-benar dieksekusi menjadi sebuah penelitian.
(Subjudul)
SKRIPSI

Diajkukan untuk menempuh Ujian Sarjana
pada Program Studi Ilmu Komunikasi
Universitas Padjajaran

ANAK AGUNG MADE ARYA WIADNYA
210110180073
[image: ][image: ]

UNIVERSITAS PADJADJARAN

FAKULTAS ILMU KOMUNIKASI

JATINANGOR
2020



LEMBAR PENGESAHAN




JUDUL	:

SUBJUDUL	:

NAMA	:

NPM	:


Jatinangor, 1 Januari 2020




Menyetujui,

       Pembimbing Utama,					Pembimbing Pendamping,





	
	Nama lengkap dan gelar
	
	Nama lengkap dan gelar

	NIP.
	
	

	
	NIP.




[bookmark: page16]SURAT PERNYATAAN




Dengan ini saya menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi/hasil penelitian ini adalah saya sendiri yang membuat, dan semua kutipan yang ada dalam skripsi ini telah saya sebutkan sumber aslinya.







Jatinangor, 1 Januari 2020

Yang membuat pernyataan,







Nama Lengkap

NPM






[bookmark: page17]LEMBAR PERSEMBAHAN
Dengan segala rasa syukur saya ucapkan terima kasih, pada setiap pihak yang terkait. Atas terselesaikannya skirpsi, yang berjudul ‘PERAN MUSIK DALAM MENJALIN KOMUNIKASI DALAM MEMPERERAT HUBUNGAN SOSIAL.’ Tanpa mengurangi rasa hormat, saya persembahkan karya ini untuk :


















KATA PENGANTAR
Puji dan syukur penulisn panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah melimpahkan rahmat dan karunianya sehingga penulis dapat menyelesaikan usulan penelitian yang berjudul ” PERAN MUSIK DALAM MENJALIN KOMUNIKASI DALAM MEMPERERAT HUBUNGAN SOSIAL.”
Penulisan usulan penelitian ini bertujuan untuk memenuhi salah satu syarat dalam penyusunan skripsi pada Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Komunikasi Universitas Padajajaran Sumedang.
Selama penulisan skripsi ini tentunya penyusun mendapat banyak bantuan dari berbagai pihak yang telah mendukung dan membimbing penulis. Kasih yang tulus serta penghargaan yang setinggi-tingginya kepada:














ABSTRAK

	Musik merupakan salah satu media dalam menjalin hubungan sosial baik individu ke individu, individu  ke kelompok atau kelompok ke kelompok, hal itu membuat musik hanya sekedar untuk didengarkan, melainkan dapat menjadi media pemersatu seperti menjadi pembuka dari suatu percakapan. Hampir semua orang pasti menyukai music hingga pada tingkat lanjut seperti terbentuknya fanbase hingga bis akita sebut organisasi masyarakat seperti OI (Orang Indonesia) yang hamper ada di setiap strata masyarakat. Dalam kegiatan bersosial sudah pasti akan terbentuk keterikatan antara satu dengan yang lainnya, tetapi tidak semua orang bisa dengan mudah melakukan hal tersebut terkait dengan karakter masing-masing individu apakah dia cendrung introvert maupun ekstrovert.
	Dalam banyak kasus, tanpa adanya pembuka dalam suatu percakapan akan sulit bagi orang tertentu dalam menjalin relasi sosial dan akan berdampak kepada hubungan sosial seseorang kedepannya nanti. Musik merupakan salah satu media korespondensi massa yang dapat dilakukan digunakan untuk menyampaikan. Selain itu, musik memiliki banyak keunggulan karena pengalihan juga bisa menjadi alat untuk menyampaikan pesan orang banyak. Saat menyampaikan pesan kepada orang banyak, musik mengemas pesan korespondensinya adalah sebagai kata-kata yang terkandung di dalam ayat-ayat lagu di masing-masing ayat. Syair lagu adalah alat khusus di antara seniman dan anggota audiens. Tune dikaitkan dengan keajaiban atau peristiwa terjadi di mata publik, bergantung pada kemungkinan pembuatnya membuat melodi. Tema Yang sering diangkat oleh penulis lirik adalah mata pelajaran kasih sayang, agama, masalah legislatif, analisis sosial, bahkan tentang memberi energi dan mimpi.
ABSTRACT
Music is one of the media in establishing social relationships both individual to individual, individual to group or group to group, it makes music just to be listened to, but it can be a unifying medium such as being the opening of a conversation. Almost everyone loves music to an advanced level such as the formation of a fanbase, so we can call it community organizations such as OI (Indonesians), which exist at almost every level of society. In social activities, there will certainly be an attachment to one another, but not everyone can easily do this related to the character of each individual whether he tends to be introverted or extroverted.
In many cases, without an opening in a conversation it will be difficult for certain people to establish social relationships and will have an impact on someone's social relationships in the future. Music is one of the mass correspondence media that can be used to convey. In addition, music has many advantages in that it can also be a means of conveying the message of the crowd. When conveying messages to the crowd, music packs the message of the correspondence as words that are contained in the verses of the song in each verse. Song rhymes are a special tool among artists and audience members. Tune is associated with a miracle or event occurring in the public eye, depending on the likelihood of the creator composing the melody. Themes that are often raised by lyricists are the subjects of compassion, religion, legislative issues, social analysis, and even about giving energy and dreams.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang	Comment by Benazir Bona P.: Latar belakang tidak jelas berbicara tentang apa.

Latar belakang tidak memuat argumentasi mengapa penelitian ini urgen dan penting untuk dilakukan.

Latar belakang tidak menjelaskan tujuan penelitian.

Latar belakang tidak memuat kutipan dari penelitian terdahulu untuk memperkuat argumentasi pentingnya penelitian untuk dilakukan.

Latar belakang tidak menjelaskan metode penelitian apa yang akan digunakan.

Latar belakang tidak menjelaskan teori apa yang akan digunakan.

Latar belakang tidak menjelaskan siapa subjek penelitian.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, musik adalah ilmu atau seni, yaitu sintesis lafal atau lafal fonetik, kombinasi dan hubungan waktu untuk menghasilkan komposisi (bunyi) yang seimbang dan menyatu, oleh karena itu penataan nada atau bunyi tersebut Metode harus mencakup ritme, lagu, dan harmoni, terutama yang dapat mengeluarkan suara. Musik berasal dari suara. Suara itu sendiri adalah sebuah partikel dan semua elemen yang membentuk dunia ini. Karenanya, musik adalah partikel yang tersebar di seluruh alam semesta, mengisi seluruh ruang, bahkan mencapai celah yang paling sempit. Karena itu, tidak perlu mencari musik dan suara. Dia diperkenalkan setiap menit dalam hidup kita. Jika seseorang bertanya musik apa yang baik untuk manusia, penjelasannya mungkin sangat luas. Yang pasti, musik akan berdampak positif dan negatif bagi kehidupan manusia. Kedua efek ini bergantung pada bagaimana kita bereaksi terhadap perasaan sehari-hari dan mendengarkan musik. Kita bisa mendapatkan pengaruh positif dari musik. Misalnya, kita bisa "menyembuhkan" tubuh kita melalui musik yang sesuai. Sebaliknya jika kita tidak membatasi diri pada musik yang kita dengarkan, maka akan berdampak negatif. Lirik dan genre musik sangat mempengaruhi perkembangan karakter dan karakter kita. Apa pun jenis musik yang kita dengarkan, kita akan menyukainya, tetapi kita tidak menyukainya. Demikian pula, mungkin kita tidak menyukai musik yang disukai orang lain. Itulah keindahan music.
Musik mencakup tiga aspek utama yaitu melodi, ritme, dan harmoni. Masing-masing aspek ini mempengaruhi tiga aspek utama kemanusiaan. Melodi mengacu pada frekuensi tertentu, yang bergetar secara teratur, jadi ketika melodi dimainkan secara bersamaan, melodi menjadi bagian utama dari musik, kita menyebutnya harmoni. Ketiga adalah ritme, yaitu pola ritme teratur yang dapat membuat musik menyenangkan. Secara garis besar, melodi memengaruhi tubuh, ritme memengaruhi emosi, dan harmoni memengaruhi jiwa. Hubungan ini menjadi dasar dari perkembangan medis yang disebut terapi musik. Sebuah penelitian menunjukkan bahwa konser mempengaruhi pertumbuhan organisme. Bagi ilmuwan yang melakukan eksperimen pada hewan dan tumbuhan, musik yang paling berpengaruh positif terhadap hewan dan tumbuhan adalah musik klasik. Musik menarik di sini, tetapi tidak semua musik menarik. Orang yang menghabiskan banyak waktu untuk musik dan bersamanya akan menjadi ahli di bidangnya. Dia sangat sensitif dan akan segera melihat ketidakwajaran.
Selain musik yang kita dengar setiap hari atau musik yang kita mainkan sendiri, kita juga mendengarkan musik di tempat-tempat yang sering kita kunjungi. Restoran, pusat perbelanjaan, toko buku, dan tempat lain juga menawarkan musik live dan musik dari pemutar musik. Kualitas rekaman profesional biasanya benar. Kesalahan mendasar jarang terjadi karena musik yang kita dengarkan merupakan hasil rekaman yang diproduksi dengan cermat, dicampur, dan dikuasai sesuai standar industri. Sejak studio rekaman mulai mengumpulkan data, kesalahan nada, tempo, dan aransemen telah diperbaiki. Situasi lain di mana musik live dimainkan secara live. Musik yang dimainkan secara live belum tentu memiliki kualitas atau nada yang benar secara keseluruhan. Ada banyak faktor yang mempengaruhi, salah satunya adalah pengalaman teknis dan proses belajar musik. Bagi musisi yang telah belajar selama bertahun-tahun, mendengarkan not dengan nada yang salah adalah hal yang menyenangkan. Meski begitu, keinginannya untuk dikoreksi hanya bisa diterapkan pada orang yang paling dekat dengannya atau yang memiliki hubungan kerja dengannya.	Comment by Benazir Bona P.: Akhir paragraf sebelumnya, dalam kalimat awal paragraf berikutnya tidak nyambung sama sekali. Harusnya ada bridging diantara kedua kalimat tersebut.
Dalam buku yang berjudul “Dinamika Komunikasi” , Onong Uchjana Effendy menjelaskan bahwa pengertian komunikasi wajib ditinjau menurut 2 sudut pandang, yaitu pengertian secara general & pengertian secara paradigmatik. Pengertian komunikasi secara general itupun wajib pula ditinjau menurut 2 segi, yaitu pengertian komunikasi secara etimologis & pengertian komunikasi secara terminologis. Secara etimologis, komunikasi dari menurut bahasa Latin communicatio yang bersumber menurut istilah communis yang memiliki arti sama. Kata sama dimaksudkan dalam artian sama makna. Jadi pada pengertian ini, komunikasi berlangsung manakala orang-orang yang terlibat didalamnya mempunyai kecenderungan makna tentang suatu hal yang akan dikomunikasikannya itu. Dengan istilah lain, bila orang-orang yang terlibat dalamnya saling tahu apa akan dikomunikasikannya itu, maka interaksi antara mereka bersifat komunikatif.	Comment by Benazir Bona P.: Ini sumbernya apa? Buku? Sitasinya mana?
Sebaliknya, jika ada pihak yang tidak memahami sesuatu yang ingin disampaikan, berarti korespondensi tidak berfungsi, dan hubungan antar individu tersebut tidak informatif. Mengenai susunan kata, korespondensi adalah cara untuk menyampaikan suatu pernyataan yang dimulai dari satu individu lalu ke individu berikutnya. Perjanjian ini memberi kita pengaturan bahwa korespondensi mencakup berbagai individu atau orang, sehingga korespondensi seperti ini disebut Human Communication (korespondensi manusia). Sementara melihat secara paradigmatis, meskipun banyak definisi yang dikemukakan oleh spesialis, dari definisi ini sangat mungkin beralasan bahwa korespondensi adalah cara untuk menyampaikan pesan oleh satu individu ke individu lain untuk mendidik atau mengubah mentalitas, penilaian, dan perilaku, baik secara langsung ( korespondensi dekat dan pribadi) dan implikasinya (korespondensi melalui media). Dari definisi ini, dapat disimpulkan bahwa motivasi di balik korespondensi dalam pengertian paradigmatik pasti mempengaruhi komunikan. Menurut Onong Uchjana Effendy, dampak yang ditimbulkan oleh keterbukaan pesan dapat dicirikan oleh tingkatan, khususnya: dampak intelektual, dampak penuh perasaan, dan dampak konatif / sosial. Dampak intelektual merupakan dampak yang timbul pada komunikan sehingga menjadi sadar akan sesuatu yang disampaikan oleh komunikator. Untuk situasi ini, komunikator hanya perlu mengubah cara pandang komunikan. Dampak penuh perasaan lebih tinggi daripada dampak psikologis. Di sini tujuan komunikator tidak hanya untuk menasihati tentang sesuatu kepada komunikan, namun untuk mencoba meyakinkan komunikan untuk digerakkan oleh pengembangan perspektif atau sentimen tertentu, seperti sensasi empati, kasihan, perasaan, kepuasan, kemarahan, dll. Sedangkan conation impact atau dampak sosial adalah dampak dengan tingkatan yang paling tinggi, lebih tepatnya penyesuaian tingkah laku atau cara pandang komunikan setelah disampaikan pesan dari komunikator.
Korespondensi sosial juga dapat dicirikan sebagai siklus kolaborasi antara individu atau organisasi melalui penyampaian pesan untuk membangun kombinasi atau transformasi sosial. Korespondensi sosial adalah siklus hubungan di mana seseorang atau yayasan menyampaikan pesan ke pertemuan lain sehingga pihak lain dapat menangani rencana pengangkutan. Komponen korespondensi dalam korespondensi bersahabat, tepatnya komunikator (berkumpulnya memulai korespondensi), command (hal-hal yang disampaikan dapat berupa permintaan, berita, pemikiran, dan lain sebagainya), media (tenaga yang digunakan untuk menyampaikan pesan kepada penerima), komunikan (individu atau satuan individu yang menjadi tujuan korespondensi), dan (reaksi) adalah tujuan yang diharapkan oleh komunikator. Jenis korespondensi sosial adalah korespondensi langsung, korespondensi berputar-putar, korespondensi satu arah, korespondensi setara, korespondensi bebas, korespondensi utilitarian, korespondensi tunggal, korespondensi massa. Kemudian, pekerjaan korespondensi sosial adalah individu dari data, individu dari arah dan individu dari pengalihan. 
Ide korespondensi tidak lain adalah sesuatu yang sederhana karena umumnya muncul di setiap ruang kehidupan. Padahal, di balik kesulitan klarifikasi gagasan korespondensi, setidaknya ada dua mazhab Monika Sri Yuliarti. Korespondensi musik yang dapat memperjelas ide ini. Aliran utama melihat korespondensi sebagai transmisi pesan dan aliran berikutnya melihat korespondensi sebagai penciptaan dan perdagangan yang penting (Fiske, 1990, p. 3). Dalam aliran utama, ada komponen cara untuk menyampaikan atau menyebarkan pesan dari komunikator ke komunikan. Dalam aliran berikutnya, ada komponen penting dari pesan yang sebenarnya. Mengingat kedua aliran ini, pesan jelas merupakan komponen penting dalam gagasan korespondensi. Beberapa spesialis telah merencanakan arti korespondensi. Salah satunya adalah Harold D. Laswell, dikutip oleh Effendy (2005, p. 10), dimana terdapat resep yang memudahkan seseorang untuk memahami ide korespondensi. Dia menawarkan resep 'siapa mengatakan apa kepada siapa oleh saluran apa dengan dampak apa'. Persamaan ini cukup untuk memperjelas gagasan korespondensi. Sesuai dengan dua gelombang korespondensi John Fiske, Laswell pun sependapat bahwa terdapat interaksi penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan dalam korespondensi. Di sini pesannya juga mengambil bagian penting. Mengenai keputusasaan pesan dalam gagasan korespondensi, cara melahap melodi juga bisa diartikan sebagai sejenis korespondensi. Seperti yang dijelaskan di segmen sebelumnya, nadanya terdiri dari musik dan teks / ayat.
Cara untuk menyelaraskan suatu melodi dapat berupa interaksi korespondensi, yaitu pesan yang dikirimkan dari suatu lagu dapat muncul dari komponen-komponen lagu yang sebenarnya, khususnya musik dan isi atau syairnya. Oleh karena itu, belakangan ini muncul gagasan tentang korespondensi melodi. Siklus korespondensi umumnya tidak mendorong interaksi komplementer antara pengirim pesan dan penerima pesan. Dalam korespondensi melodi, hal ini juga terjadi. Ketika seseorang mendengarkan sebuah melodi, dia bertindak sebagai penerima pesan. Meskipun demikian, penerima pesan tidak serta merta memberikan masukan, terutama sebagai reaksi terkait yang diberikan kepada pemasok pesan, yang dalam situasi ini adalah moderator lagunya, bisa artis atau penulis lirik. Sehubungan dengan hal tersebut, Santoso adalah salah satu ahli musik yang memikirkan gagasan korespondensi melodi.

1.2 Rumusan Masalah	Comment by Benazir Bona P.: Rumusan dan identifikasi masalah tidak jelas
Dari beberapa uraian yang penulis kemukakan pada bagian latar belakang tersebut, penulis dapat merumuskan permasalahannya sebagai berikut :
· Apakah penting untuk menjalin hubungan sosial?
· Apa saja kendala komunikasi dalamhubungan sosial?
· Bagaimana keterkaitan musik sebagai media komunikasi dalam hubungan sosial?
1.3 Identifikasi Masalah
Jadi dari latar belakang diatas dapat disimpulkan indentifikasi masalahnya adalah sebagai berikut.
· Tidak semua individu dapat menjalin hubungan sosial dengan mudah
· Terdapat kendala dalam komunikasi dalam hubungan sosial
1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka dapat diketahui tujuan penelitian adalah sebagai berikut :
· Untuk mengetahui seberapa penting penting untuk menjalin hubungan sosial
· Untuk mengetahui kendala komunikasi dalamhubungan sosial
· Untuk mengetahui keterkaitan musik sebagai media komunikasi dalam hubungan sosial
1.5 Kegunaan Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara langsung maupun tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.6 Kegunaan Teoritis
Memberikan dukungan ilmiah dalam ilmu komunikasi yaitu bereksperiment bagaimana musik sebagai media komunkasi dalam menjalin hubungan sosial
1.7 Kegunaan Praktis
Dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang bagaimana music sebagai media komunikasi dalam menjalin hubungan sosial















Latar Belakang:
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, musik adalah ilmu atau seni, yaitu sintesis lafal atau lafal fonetik, kombinasi dan hubungan waktu untuk menghasilkan komposisi (bunyi) yang seimbang dan menyatu, oleh karena itu penataan nada atau bunyi tersebut Metode harus mencakup ritme, lagu, dan harmoni, terutama yang dapat mengeluarkan suara. Musik berasal dari suara. Suara itu sendiri adalah sebuah partikel dan semua elemen yang membentuk dunia ini. Karenanya, musik adalah partikel yang tersebar di seluruh alam semesta, mengisi seluruh ruang, bahkan mencapai celah yang paling sempit. Karena itu, tidak perlu mencari musik dan suara. Dia diperkenalkan setiap menit dalam hidup kita. Jika seseorang bertanya musik apa yang baik untuk manusia, penjelasannya mungkin sangat luas. Yang pasti, musik akan berdampak positif dan negatif bagi kehidupan manusia. Kedua efek ini bergantung pada bagaimana kita bereaksi terhadap perasaan sehari-hari dan mendengarkan musik. Kita bisa mendapatkan pengaruh positif dari musik. Misalnya, kita bisa "menyembuhkan" tubuh kita melalui musik yang sesuai. Sebaliknya jika kita tidak membatasi diri pada musik yang kita dengarkan, maka akan berdampak negatif. Lirik dan genre musik sangat mempengaruhi perkembangan karakter dan karakter kita. Apa pun jenis musik yang kita dengarkan, kita akan menyukainya, tetapi kita tidak menyukainya. Demikian pula, mungkin kita tidak menyukai musik yang disukai orang lain. Itulah keindahan music.
[bookmark: page3]Musik mencakup tiga aspek utama yaitu melodi, ritme, dan harmoni. Masing-masing aspek ini mempengaruhi tiga aspek utama kemanusiaan. Melodi mengacu pada frekuensi tertentu, yang bergetar secara teratur, jadi ketika melodi dimainkan secara bersamaan, melodi menjadi bagian utama dari musik, kita menyebutnya harmoni. Ketiga adalah ritme, yaitu pola ritme teratur yang dapat membuat musik menyenangkan. Secara garis besar, melodi memengaruhi tubuh, ritme memengaruhi emosi, dan harmoni memengaruhi jiwa. Hubungan ini menjadi dasar dari perkembangan medis yang disebut terapi musik. Sebuah penelitian menunjukkan bahwa konser mempengaruhi pertumbuhan organisme. Bagi ilmuwan yang melakukan eksperimen pada hewan dan tumbuhan, musik yang paling berpengaruh positif terhadap hewan dan tumbuhan adalah musik klasik. Musik menarik di sini, tetapi tidak semua musik menarik. Orang yang menghabiskan banyak waktu untuk musik dan bersamanya akan menjadi ahli di bidangnya. Dia sangat sensitif dan akan segera melihat ketidakwajaran.
Selain musik yang kita dengar setiap hari atau musik yang kita mainkan sendiri, kita juga mendengarkan musik di tempat-tempat yang sering kita kunjungi. Restoran, pusat perbelanjaan, toko buku, dan tempat lain juga menawarkan musik live dan musik dari pemutar musik. Kualitas rekaman profesional biasanya benar. Kesalahan mendasar jarang terjadi karena musik yang kita dengarkan merupakan hasil rekaman yang diproduksi dengan cermat, dicampur, dan dikuasai sesuai standar industri. Sejak studio rekaman mulai mengumpulkan data, kesalahan nada, tempo, dan aransemen telah diperbaiki. Situasi lain di mana musik live dimainkan secara live. Musik yang dimainkan secara live belum tentu memiliki kualitas atau nada yang benar secara keseluruhan. Ada banyak faktor yang mempengaruhi, salah satunya adalah pengalaman teknis dan proses belajar musik. Bagi musisi yang telah belajar selama bertahun-tahun, mendengarkan not dengan nada yang salah adalah hal yang menyenangkan. Meski begitu, keinginannya untuk dikoreksi hanya bisa diterapkan pada orang yang paling dekat dengannya atau yang memiliki hubungan kerja dengannya.
Dalam buku yang berjudul “Dinamika Komunikasi” , Onong Uchjana Effendy menjelaskan bahwa pengertian komunikasi wajib ditinjau menurut 2 sudut pandang, yaitu pengertian secara general & pengertian secara paradigmatik. Pengertian komunikasi secara general itupun wajib pula ditinjau menurut 2 segi, yaitu pengertian komunikasi secara etimologis & pengertian komunikasi secara terminologis. Secara etimologis, komunikasi dari menurut bahasa Latin communicatio yang bersumber menurut istilah communis yang memiliki arti sama. Kata sama dimaksudkan dalam artian sama makna. Jadi pada pengertian ini, komunikasi berlangsung manakala orang-orang yang terlibat didalamnya mempunyai kecenderungan makna tentang suatu hal yang akan dikomunikasikannya itu. Dengan istilah lain, bila orang-orang yang terlibat dalamnya saling tahu apa akan dikomunikasikannya itu, maka interaksi antara mereka bersifat komunikatif.
Sebaliknya, jika ada pihak yang tidak memahami sesuatu yang ingin disampaikan, berarti korespondensi tidak berfungsi, dan hubungan antar individu tersebut tidak informatif. Mengenai susunan kata, korespondensi adalah cara untuk menyampaikan suatu pernyataan yang dimulai dari satu individu lalu ke individu berikutnya. Perjanjian ini memberi kita pengaturan bahwa korespondensi mencakup berbagai individu atau orang, sehingga korespondensi seperti ini disebut Human Communication (korespondensi manusia). Sementara melihat secara paradigmatis, meskipun banyak definisi yang dikemukakan oleh spesialis, dari definisi ini sangat mungkin beralasan bahwa korespondensi adalah cara untuk menyampaikan pesan oleh satu individu ke individu lain untuk mendidik atau mengubah mentalitas, penilaian, dan perilaku, baik secara langsung ( korespondensi dekat dan pribadi) dan implikasinya (korespondensi melalui media). Dari definisi ini, dapat disimpulkan bahwa motivasi di balik korespondensi dalam pengertian paradigmatik pasti mempengaruhi komunikan. Menurut Onong Uchjana Effendy, dampak yang ditimbulkan oleh keterbukaan pesan dapat dicirikan oleh tingkatan, khususnya: dampak intelektual, dampak penuh perasaan, dan dampak konatif / sosial. Dampak intelektual merupakan dampak yang timbul pada komunikan sehingga menjadi sadar akan sesuatu yang disampaikan oleh komunikator. Untuk situasi ini, komunikator hanya perlu mengubah cara pandang komunikan. Dampak penuh perasaan lebih tinggi daripada dampak psikologis. Di sini tujuan komunikator tidak hanya untuk menasihati tentang sesuatu kepada komunikan, namun untuk mencoba meyakinkan komunikan untuk digerakkan oleh pengembangan perspektif atau sentimen tertentu, seperti sensasi empati, kasihan, perasaan, kepuasan, kemarahan, dll. Sedangkan conation impact atau dampak sosial adalah dampak dengan tingkatan yang paling tinggi, lebih tepatnya penyesuaian tingkah laku atau cara pandang komunikan setelah disampaikan pesan dari komunikator.
Korespondensi sosial juga dapat dicirikan sebagai siklus kolaborasi antara individu atau organisasi melalui penyampaian pesan untuk membangun kombinasi atau transformasi sosial. Korespondensi sosial adalah siklus hubungan di mana seseorang atau yayasan menyampaikan pesan ke pertemuan lain sehingga pihak lain dapat menangani rencana pengangkutan. Komponen korespondensi dalam korespondensi bersahabat, tepatnya komunikator (berkumpulnya memulai korespondensi), command (hal-hal yang disampaikan dapat berupa permintaan, berita, pemikiran, dan lain sebagainya), media (tenaga yang digunakan untuk menyampaikan pesan kepada penerima), komunikan (individu atau satuan individu yang menjadi tujuan korespondensi), dan (reaksi) adalah tujuan yang diharapkan oleh komunikator. Jenis korespondensi sosial adalah korespondensi langsung, korespondensi berputar-putar, korespondensi satu arah, korespondensi setara, korespondensi bebas, korespondensi utilitarian, korespondensi tunggal, korespondensi massa. Kemudian, pekerjaan korespondensi sosial adalah individu dari data, individu dari arah dan individu dari pengalihan. 
Ide korespondensi tidak lain adalah sesuatu yang sederhana karena umumnya muncul di setiap ruang kehidupan. Padahal, di balik kesulitan klarifikasi gagasan korespondensi, setidaknya ada dua mazhab Monika Sri Yuliarti. Korespondensi musik yang dapat memperjelas ide ini. Aliran utama melihat korespondensi sebagai transmisi pesan dan aliran berikutnya melihat korespondensi sebagai penciptaan dan perdagangan yang penting (Fiske, 1990, p. 3). Dalam aliran utama, ada komponen cara untuk menyampaikan atau menyebarkan pesan dari komunikator ke komunikan. Dalam aliran berikutnya, ada komponen penting dari pesan yang sebenarnya. Mengingat kedua aliran ini, pesan jelas merupakan komponen penting dalam gagasan korespondensi. Beberapa spesialis telah merencanakan arti korespondensi. Salah satunya adalah Harold D. Laswell, dikutip oleh Effendy (2005, p. 10), dimana terdapat resep yang memudahkan seseorang untuk memahami ide korespondensi. Dia menawarkan resep 'siapa mengatakan apa kepada siapa oleh saluran apa dengan dampak apa'. Persamaan ini cukup untuk memperjelas gagasan korespondensi. Sesuai dengan dua gelombang korespondensi John Fiske, Laswell pun sependapat bahwa terdapat interaksi penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan dalam korespondensi. Di sini pesannya juga mengambil bagian penting. Mengenai keputusasaan pesan dalam gagasan korespondensi, cara melahap melodi juga bisa diartikan sebagai sejenis korespondensi. Seperti yang dijelaskan di segmen sebelumnya, nadanya terdiri dari musik dan teks / ayat.
Cara untuk menyelaraskan suatu melodi dapat berupa interaksi korespondensi, yaitu pesan yang dikirimkan dari suatu lagu dapat muncul dari komponen-komponen lagu yang sebenarnya, khususnya musik dan isi atau syairnya. Oleh karena itu, belakangan ini muncul gagasan tentang korespondensi melodi. Siklus korespondensi umumnya tidak mendorong interaksi komplementer antara pengirim pesan dan penerima pesan. Dalam korespondensi melodi, hal ini juga terjadi. Ketika seseorang mendengarkan sebuah melodi, dia bertindak sebagai penerima pesan. Meskipun demikian, penerima pesan tidak serta merta memberikan masukan, terutama sebagai reaksi terkait yang diberikan kepada pemasok pesan, yang dalam situasi ini adalah moderator lagunya, bisa artis atau penulis lirik. Sehubungan dengan hal tersebut, Santoso adalah salah satu ahli musik yang memikirkan gagasan korespondensi melodi.
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